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ABSTRAK

PRAKTIK KEPEMIMPINAN SITUASIONAL KEPALA SEKOLAH:
STUDI FENOMENOLOGI DI SMP ISLAM X BANDAR LAMPUNG

Oleh

RAFIKA INDAH

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik kepemimpinan situasional
kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung. Metode penelitian ini
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian fenomenologi. Teknik
pengumpulan data meliputi wawancara dan observasi. Teknik analisis data meliputi
pengumpulan data, reduksi data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Praktik kepemimpinan situasional kepala
sekolah pada dimensi telling diwujudkan melalui pemberian tugas yang rinci,
pengawasan, memberi bimbingan, menetapkan standar kerja dengan baik, dan
membantu menemukan solusi; 2) Praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah
pada dimensi selling diwujudkan melalui pengarahan yang jelas, keterbukaan
pemimpin, pemenuhan kebutuhan bawahan, interaksi dan komunikasi secara
langsung, serta pemantauan; 3) Praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah
pada dimensi participating diwujudkan melalui keterbukaan pemimpin akan
masukan/pendapat, pemberian motivasi, pelaksanaan musyawarah/rapat,
transparan, dan pemberian penghargaan; 4) Praktik kepemimpinan situasional
kepala sekolah pada dimensi delegating diwujudkan melalui pendelegasian
tanggung jawab, memberikan kepercayaan penuh, menyerahkan keputusan, dan
mendukung pengembangan kompetensi. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah yang meliputi telling, selling,
participating, dan delegating telah dilaksanakan dengan baik di SMP Islam X
Bandar Lampung. Praktik kepemimpinan ini menciptakan terselenggaranya
lingkungan pendidikan yang efektif. Implikasi penelitian ini membuka peluang
studi lanjutan di lokasi dan konteks yang berbeda guna memperoleh temuan yang
lebih luas dan representatif.

Kata kunci: kepemimpinan kepala sekolah, kepemimpinan situasional,
kepemimpinan situasional kepala sekolah



ABSTRACT

SITUATIONAL LEADERSHIP PRACTICES OF PRINCIPAL:
A FENOMENOLOGY STUDY AT SMP ISLAM X BANDAR LAMPUNG

By

RAFIKA INDAH

This study aims to describe the situational leadership practices of the principal at
SMP Islam X Bandar Lampung. Employing a qualitative approach with a
phenomenological design, the research gathered data through interviews and
observations. The data were analyzed through a process of data collection,
reduction, conclusion drawing, and verification. The findings indicate that the
principal’s situational leadership is reflected across four dimensions: (1) Telling—
by assigning detailed tasks, providing supervision and guidance, setting clear
performance standards, and assisting in problem-solving; (2) Selling—through
clear direction, openness, fulfillment of staff needs, direct interaction, and
consistent monitoring; (3) Participating—Dby encouraging input and suggestions,
offering motivation, conducting discussions and meetings, ensuring transparency,
and recognizing achievements; and (4) Delegating—through the delegation of
responsibilities, trust in staff, decision-making autonomy, and support for
professional development. The study concludes that the principal has effectively
implemented situational leadership in all four dimensions, contributing to the
creation of a positive and effective educational environment at SMP Islam X
Bandar Lampung. The implications of this study open up opportunities for further
research in different locations and contexts in order to obtain broader and more
representative findings.

Keywords: principal leadership, situational leadership, principal’s situational
leadership
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“Indeed, with hardship comes ease.”

(Surah Al-Insyirah: 6)
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“As for those who struggle in Our cause, We will surely guide them along Our

way. And Allah is certainly with the good-doers. ”

(Surah Al-Ankabut: 69)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Kepemimpinan merupakan suatu usaha dari seorang pemimpin untuk dapat
merealisasikan tujuan individu atau tujuan organisasi. Pemimpin diharapkan dapat
mempengaruhi, mendukung, dan memberikan motivasi agar para pengikutnya mau
melaksanakan tugasnya secara antusias dalam mencapai tujuan yang diinginkan
baik secara individu maupun organisasi (Wijono, 2018). Kepemimpinan
didefinisikan sebagai perilaku positif yang dimiliki oleh seorang pemimpin yang
dapat memberikan pengaruh terhadap anggota kelompok untuk melakukan
tindakan atau pekerjaan yang bertujuan untuk mencapai tujuan organisasi (Said,
2018). Pengaruh ini dapat dirasakan atau sengaja dibuat untuk menciptakan kondisi
Kinerja, motivasi, kepuasan, yang secara langsung maupun tidak langsung bisa
berdampak terhadap produktivitas. Suatu keberhasilan organisasi dalam mencapai
tujuan yang ingin diraih bergantung kepada pemimpinnya (Taufan et al., 2021).
Tujuan dari kepemimpinan yaitu memperbaiki komunikasi dan hubungan yang
positif antara pemimpin dan orang-orang yang dipimpinnya untuk saling

bermusyawarah dalam pengambilan keputusan (Afrizal et al., 2020).

Kepemimpinan, dalam praktiknya dapat diterapkan di berbagai institusi, termasuk
institusi pendidikan. Kepemimpinan yang dilaksanakan di sebuah satuan
pendidikan disebut kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah
adalah kemampuan kepala sekolah untuk memimpin, dan mempengaruhi orang-
orang yang dipimpinnya agar patuh, hormat, setia, dan mampu bekerja sama
(Usman, 2014). Kepala sekolah memiliki peran yang sangat vital dalam
mewujudkan tujuan pendidikan. Pimpinan tertinggi sekolah yaitu kepala sekolah
memiliki tugas penting dan utama dalam mengatur dan mengelola keterlaksanaan
dan keterselenggaraan pendidikan melalui proses pembelajaran disekolah

(Purwanto, 2019). Lebih lanjut, kepala sekolah adalah seorang pemimpin



pendidikan yang merencanakan, mengorganisasikan, mengkoordinasikan,
mengawasi, dan menyelesaikan seluruh kegiatan pendidikan di sekolah dalam

pencapaian tujuan pendidikan dan pengajaran (Fatonah, 2017).

Pada tingkat sekolah, kepala sekolah sebagai figur kunci dalam mendorong
perkembangan dan kemajuan sekolah. Kepala sekolah harus mempersiapkan
berbagai strategi supaya mampu menyusun kurikulum yang sesuai kebutuhan
sekolah juga perlu menciptakan suasana yang kondusif untuk menumbuhkan
semangat dan mengembangkan motivasi belajar peserta didik (Ideswal et al., 2020).
Sehingga, kepala sekolah harus pandai dalam memimpin kelompok dan
pendelegasian tugas dan wewenang (Mahardhani, 2016). Kepala sekolah
mempunyai peran sebagai perencana, pengorganisasi seluruh kegiatan di sekolah,
pengarah atau pembimbing seluruh personil sekolah kaitannya dalam pelaksanaan
tugas, pengkoordinasi kegiatan dan sekaligus sebagai pengawas dalam pelaksanaan
kegiatan yang ada di sekolah (Wildawati et al., 2013). Kepala sekolah memiliki
tugas dan tanggung jawab yang cukup berat. Untuk dapat melaksanakan fungsinya
secara optimal, kepala sekolah perlu menerapkan gaya kepemimpinan yang tepat
dan efektif. Maka dari itu, gaya kepemimpinan memiliki peran penting untuk
menyelaraskan berbagai macam kebutuhan, menciptakan situasi kerja yang
kondusif dan mendorong bawahannya untuk berperilaku sesuai dengan tujuan
lembaga pendidikan yang telah ditetapkan (Ida & Ikasari, 2022).

Gaya kepemimpinan kepala sekolah mencerminkan dampak positif yang kuat
terhadap kinerja bawahan terutama yang memiliki tingkat kesiapan rendah
(Indah,.et.al., 2022). Salah satu gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan adalah
gaya kepemimpinan situasional. Gaya kepemimpinan situasional didasarkan pada
perilaku tugas, perilaku hubungan, kematangan pengikut, dan perilaku pemimpin
yang efektif (Sari & Sowiyah, 2022). Kepemimpinan situasional kepala sekolah
adalah cara yang digunakan kepala sekolah dalam berinteraksi dengan guru yang
bersifat situasional, dalam rangka mempengaruhi guru agar bekerja dengan baik
guna mencapai tujuan dan sasaran proses belajar mengajar (Wahyudi, 2012).
Menurut Arisman & Prihatin (2021) mengemukakan bahwa gaya kepemimpinan
situasional membantu kepala sekolah untuk mengatasi masalah yang terjadi sesuai



dengan lingkungan dan keadaan tenaga pendidik atau tenaga kependidikan.
Keberhasilan kepemimpinan situasional ini bergantung pada kemampuan kepala
sekolah dalam menentukan sikap berdasarkan kesiapan bawahannya. Sikap kepala
sekolah juga dapat dipengaruhi oleh seberapa kompleks dan urgensi dari sebuah
situasi. Hal tersebut senada dengan Raza & Sikandar (2018) yang mengemukakan
bahwa gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah bergantung pada sifat,
kompleksitas, dan urgensi dari sebuah kondisi lingkungan, sehingga kepala sekolah
dapat menunjukkan perilaku yang sama atau berbeda bergantung pada kondisi

lingkungan yang dihadapi.

Gaya kepemimpinan situasional diterapkan dengan melihat kesiapan dan
kematangan bawahannya dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan
pemimpin. Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dianggap sebagai gaya
kepemimpinan yang efektif, karena gaya kepemimpinan ini menekankan
fleksibilitas dan keterampilan dalam memadukan gaya kepemimpinan dengan

situasi yang dihadapi (Jannah et al., 2023).

Kepemimpinan situasional kepala sekolah dapat diukur melalui empat perilaku
pemimpin, yaitu telling, selling, participating, dan delegating (Hersey &
Blanchard, 1969). Dimensi pertama vyaitu telling, dimensi ini berkaitan dengan
kemampuan pemimpin untuk mendefinisikan peranan-peranan yang dibutuhkan
dalam melakukan tugas dan mengatakan pada pengikutnya apa, di mana,
bagaimana, dan kapan melakukan tugas-tugasnya. Dengan perkataan lain perilaku
pimpinan terwujud dalam gaya yang bersifat direktif. Lebih lanjut, telling artinya
kepala sekolah memberitahukan tugas dan fungsinya kepada mitra kerjanya
sehingga terjalin komunikasi satu arah. Model ini bertujuan agar tenaga pendidik
dan tenaga kependidikan terlatih dalam melakukan pekerjaannya sehingga mereka
dapat meningkatkan kompetensi dalam bekerja (Aisyah & Takdir, 2017). Kepala
sekolah selaku pimpinan memberikan arahan atau tugas kepada bawahannya untuk
mengerjakan suatu tugas dan disampaikan dengan jelas dan detail sampai pada isi
pokok persoalan yang akan dibicarakan dalam agenda rapat bersama, serta kepala

sekolah memberikan instruksi kepada guru dalam pelaksanaan pembelajaran,



sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik dalam proses pembelajaran
di kelas (Ida & Ikasari, 2022).

Dimensi kedua yaitu selling, dimensi ini berkaitan dengan kemampuan pemimpin
untuk menyediakan instruksi-instruksi terstruktur bagi bawahannya disamping juga
harus bersikap supportif. Kepala sekolah aktif dalam memberikan semangat dan
motivasi kepada guru sehingga guru merasa nyaman dalam menjalankan tugasnya
di sekolah (lda & lkasari, 2022). Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada
guru untuk menyampaikan ide atau berpendapat, berlaku demokratis dalam
menjalankan tugasnya tanpa memaksakan kehendaknya, menerima saran dari guru,
serta memberikan pujian atau insentif atau penghargaan kepada guru bila
menyelesaikan pekerjaannya dengan baik sehingga dapat meningkatkan kinerjanya
dikemudian hari (Aisyah & Takdir, 2017).

Dimensi ketiga yaitu participating, dimensi ini berkaitan dengan interaksi antara
pemimpin dan bawahan di mana pimpinan melibatkan bawahan dalam mengambil
keputusan mengenai bagaimana menyelesaikan tugas dengan baik. Artinya,
pimpinan hanya memainkan peranan selaku fasilitator untuk memperlancar tugas
para bawahan yang antara lain dilakukannya dengan menggunakan saluran
komunikasi yang efektif (Aisyah & Takdir, 2017). Dengan kata lain, pemimpin
tidak banyak memerintah namun lebih banyak pola hubungan dan kerja sama tim
(Schermehorn, 2012).

Dimensi yang keempat yaitu delegating, dimensi ini berkaitan dengan kemampuan
pimpinan dalam medelegasikan tanggung jawab kepada bawahan agar dapat
melakukan pekerjaan dengan efektif. Lebih lanjut, pemimpin memberikan sebuah
tanggung jawab atau tugas, dengan tidak banyak terlibat namun hanya mengawasi
saja (Schermehorn, 2012). Kepala sekolah memantau pekerjaan guru dan
memberikan tanggung jawab penuh kepada guru dalam menyelesaikan pekerjaan
(Aisyah & Takdir, 2017). Kepemimpinan dengan dimensi delegating dapat
diterapkan kepada bawahan yang memiliki tingkat kematangan tinggi yaitu mampu
dan mau. Dengan demikian dimensi “delegasi” yang memberikan sedikit
pengarahan atau dukungan memiliki tingkat kemungkinan efektif yang paling

tinggi. Bawahan diperkenankan untuk melaksanakan dan memutuskan sendiri



tentang bagaimana, kapan, dan dimana melakukan pekerjaan. Dimensi ini
melibatkan perilaku hubungan kerja yang rendah dan perilaku pada tugas juga
rendah (Koniswara & Lestari, 2019).

Dampak penerapan kepemimpinan situasional dapat meningkatkan kualitas sekolah
(Arisman & Prihatin, 2021). Selain itu dalam penelitian yang dilakukan Hariri,
Aristya, dan Sowiyah (2023) kepemimpinan kepala sekolah memberikan pengaruh
positif terhadap kinerja guru. Penelitian yang dilakukan oleh Aisyah dan Takdir
(2017) menyatakan bahwa penerapan kepemimpinan situasional oleh kepala
sekolah terbukti efektif untuk menciptakan lingkungan yang positif dan mendukung
kolaborasi, sehingga meningkatkan kinerja sekolah secara keseluruhan. Hal ini
didukung pula oleh hasil penelitian yang dilakukan Hatari (2022) yaitu pemimpin
sekolah yang menerapkan kepemimpinan situasional menyampaikan (telling),
menjual (selling), melibatkan (participating), dan mendelegasikan (delegating),

berdampak positif pada kinerja yang dilakukan oleh bawahan.

Penelitian-penelitian yang dilakukan mengenai kepemimpinan situasional kepala
sekolah diatas menunjukkan pengaruh yang positif terhadap kemajuan sekolah.
Namun, penelitian-penelitian ini banyak dilakukan secara kuantitatif. Literatur
penelitian kualitatif tentang kepemimpinan situasional masih sedikit, terutama
dalam konteks lembaga pendidikan di Lampung. Oleh karena itu, peneliti tertarik
untuk meneliti praktik kepemimpinan situasional di organisasi sekolah, khususnya

di Kota Bandar Lampung.

Sekolah yang akan diteliti adalah SMP Islam X Bandar Lampung yang merupakan
salah satu Sekolah Menengah Pertama Swasta unggulan yang berlokasi di pusat
kota Bandar Lampung. SMP Islam X merupakan sekolah menengah berbasis Islam
yang mengedepankan nilai-nilai agama, pendidikan karakter, dan pengembangan
keterampilan siswa. Dengan mengusung konsep Full Day School, SMP Islam X
berkomitmen untuk menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dan
komprehensif sesuai dengan potensi serta minat dan bakat yang dimiliki siswa,
sehingga siswa dapat mengembangkan talenta unik dirinya masing-masing.

Komitmen SMP Islam X tersebut diwujudkan melalui program-program unggulan



yang tertuang dalam kurikulum kekhasan sekolah. Program tersebut adalah

program Peminatan dan program Takhassus.

Program Peminatan adalah program yang memiliki konsentrasi pada minat dan
bakat siswa. Siswa akan diarahkan sesuai dengan minat dan bakat yang dimiliki,
dilatih secara intens, serta dibimbing oleh guru yang berpengalaman di bidangnya.
Terdapat beberapa pilihan peminatan dalam program ini seperti peminatan
olimpiade, bahasa, seni, dan olahraga. Selain program Peminatan, terdapat program
Takhassus yaitu program dengan konsentrasi dalam bidang membaca, menulis, dan
menghafal Al-Qur’an dengan target menghafal 30 juz, serta fasih berbahasa Arab.
Selain itu, seluruh siswa akan didampingi oleh tenaga pendidik profesional dengan
tetap mendapatkan pembelajaran kurikulum Nasional yang disesuaikan. Seluruh
program dikemas dengan suasana belajar yang kondusif dan menyenangkan dengan
mengedepankan pendidikan adab dan akhlak untuk mewujudkan lulusan yang
santun dan berakhlak mulia sesuai dengan motto sekolah Adab, Martabat, dan

Manfaat.

SMP Islam X tergolong sekolah baru, yakni berdiri tahun 2020 di masa pandemi.
Namun, dengan sederet prestasi yang telah ditorehkan selama 5 tahun terakhir,
SMP Islam X mampu bersaing dengan sekolah-sekolah lainnya. Sekolah ini tidak
hanya menjadi sekolah favorit pilihan masyarakat Lampung, namun juga
masyarakat luar provinsi seperti Jakarta, Kalimantan, Sumatera Selatan, Nusa

Tenggara Barat, dan daerah lainnya.

Sepanjang SMP Islam X berdiri, telah banyak prestasi yang diraih, mulai dari
tingkat kota, provinsi, nasional, hingga internasional. Pencapaian prestasi yang
diraih pun tersebar dalam berbagai bidang, seperti olimpiade, bahasa, agama,
olahraga, seni, IT dan riset/penelitian. Sederet raihan prestasi ini semakin
mengukuhkan SMP Islam X sebagai “Home of Talents” yaitu rumah bagi setiap
talenta siswanya. Tidak hanya itu, SMP Islam X yang tahun ini akan meluluskan
angkatan ketiga telah menunjukkan keberhasilannya dengan menghantarkan para
alumni untuk melanjutkan pendidikan di berbagai sekolah unggulan baik di dalam

maupun luar provinsi, swasta maupun negeri melalui jalur reguler dan jalur prestasi.



Berbagai prestasi yang diraih oleh sekolah, tentu tidak terlepas dari peran
pemimpinnya. Kepala SMP Islam X pada tahun 2023 telah sukses menjadikan SMP
Islam X Bandar Lampung menjadi salah satu SMP swasta dengan mutu akreditasi
tertinggi di Provinsi Lampung. Namun, dengan banyaknya prestasi yang diraih,
belum ada penelitian terkait kepemimpinan kepala sekolah di SMP Islam X Bandar
Lampung. Sedangkan hal ini penting sebagai upaya lembaga untuk terus
mempertahankan branding dan benchmarking bagi lembaga pendidikan sejenis
serta memupuk kepercayaan masyarakat terhadap sekolah. Dengan demikian,
penelitian ini penting untuk dilakukan karena memberikan kontribusi dalam aspek

teoretis, praktik, dan kebijakan.

1.2 Fokus dan Sub Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, fokus utama
penelitian ini adalah Praktik Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah di SMP
Islam X Bandar Lampung. Adapun sub fokus penelitian sebagai berikut:

1) Praktik Telling kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung.

2) Praktik Selling kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung.

3) Praktik Participating kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung.

4) Praktik Delegating kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung.

1.3 Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan fokus penelitian yang telah disebutkan sebelumnya, penelitian ini

menggali lebih dalam mengenai praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah di

SMP Islam X Bandar Lampung, dengan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

dirumuskan sebagai berikut:

1) Bagaimanakah Kepala SMP Islam X Bandar Lampung melaksanakan Telling
dalam praktik kepemimpinan situasional?

2) Bagaimanakah Kepala SMP Islam X Bandar Lampung melaksanakan Selling
dalam praktik kepemimpinan situasional?

3) Bagaimanakah Kepala SMP Islam X Bandar Lampung melaksanakan
Participating praktik dalam kepemimpinan situasional?

4) Bagaimanakah Kepala SMP Islam X Bandar Lampung melaksanakan

Delegating praktik dalam kepemimpinan situasional?



1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk menggali pengalaman lebih

dalam mengenai:

1) Telling dalam praktik kepemimpinan situasional yang dilaksanakan Kepala
SMP Islam X Bandar Lampung.

2) Selling dalam praktik kepemimpinan situasional yang dilaksanakan Kepala
SMP Islam X Bandar Lampung.

3) Participating praktik kepemimpinan situasional yang dilaksanakan Kepala
SMP Islam X Bandar Lampung.

4) Delegating praktik kepemimpinan situasional yang dilaksanakan Kepala SMP
Islam X Bandar Lampung.

1.5 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoretis,

praktis, maupun kebijakan.

1.5.1. Manfaat Teoretis

Manfaat teoretis dari penelitian ini adalah sebagai bahan dalam mengembangkan
ilmu pengetahuan tentang kepemimpinan, khususnya dalam ilmu kepemimpinan

situasional di bidang pendidikan.

1.5.2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi:

1) Kepala Sekolah, sebagai pedoman dan evaluasi bagi pimpinan sekolah tentang
bagaimana praktik kepemimpinan situasional dalam upaya mewujudkan
sekolah yang efektif.

2) Pendidik dan tenaga kependidikan, dapat digunakan sebagai sarana untuk
memperoleh gambaran atau masukan mengenai hasil dan pengaruh dari
praktik kepemimpinan situasional terhadap peningkatan mutu pendidikan di
sekolah.

3) Yayasan, sebagai evaluasi terhadap kepala sekolah berdasarkan indikator-
indikator yang terdapat dalam dimensi kepemimpinan situasional.



1.5.3. Manfaat Kebijakan

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi Dinas Pendidikan dalam
menetapkan kebijakan, khususnya yang berkaitan dengan pelatihan/diklat
persiapan/penguatan kepala sekolah tentang bagaimana kepala sekolah melakukan

praktik — praktik kepemimpinan yang efektif untuk mencapai tujuan organisasi.

1.5.4. Implikasi Penelitian Selanjutnya

Hasil dari penelitian ini diharapkan memberikan gambaran yang komprehensif
mengenai praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah di SMP Islam X
Bandar Lampung. Namun, mengingat pendekatan yang digunakan adalah kualitatif
dengan desain fenomenologi pada satu lokasi penelitian, maka temuan ini memiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi. Oleh karena itu, diperlukan penelitian lanjutan
yang dapat memperluas cakupan konteks, baik dari segi lokasi, jenjang pendidikan,
maupun pendekatan metodologis. Dengan memperluas fokus dan pendekatan
penelitian, diharapkan temuan yang dihasilkan akan lebih representatif dan dapat
memberikan kontribusi yang lebih luas terhadap pengembangan ilmu

kepemimpinan pendidikan serta praktik manajerial di lingkungan sekolah.

1.6. Definisi Istilah

Berikut penjelasan mengenai definisi istilah dalam penelitian ini:

1) Kepala sekolah merupakan pimpinan lembaga sekolah yang paling berperan
dalam meningkatkan kualitas pendidikan, penanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikan, administrasi sekolah, pembinaan tenaga
pendidikan, pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasarana juga
sebagai supervisor pada sekolah yang dipimpinnya.

2) Kepemimpinan kepala sekolah adalah perilaku positif kepala sekolah dalam
memberikan pengaruh terhadap warga sekolah untuk menyelenggarakan
sekolah yang berkualitas.

3) Kepemimpinan situasional merupakan kepemimpinan yang dapat
menyesuaikan pola perilaku dan arahannya dengan kebutuhan organisasi yang

dipimpinnya. Jenis kepemimpinan ini melibatkan pemimpin terlebih dahulu



4)

5)

6)

7)

8)

9)

10

memahami dan menilai situasi saat ini untuk menerapkan gaya kepemimpinan
yang paling tepat.

Telling adalah dimensi pertama dalam praktik kepemimpinan situasional, yaitu
pemimpin mengambil keputusan, memberikan instruksi kepada bawahannya
dan mengawasinya selanjutnya memberi evaluasi terhadap Kinerja
bawahannya.

Selling adalah dimensi kedua dalam praktik kepemimpinan situasional, yaitu
pemimpin yang menggunakan komunikasi dua arah untuk membangun
kepercayaan dengan bawahannya dan melibatkan mereka dalam pengambilan
keputusan.

Participating adalah dimensi ketiga dalam praktik kepemimpinan situasional,
yaitu pemimpin bersedia memberikan kesempatan kepada pengikutnya untuk
berkembang, memikul tanggung jawab, dan mendukung pengambilan
keputusan satu sama lain. Pemimpin juga memberikan perhatian lebih pada
apa yang dikatakan para pengikutnya.

Delegating adalah dimensi keempat dalam praktik kepemimpinan situasional,
yaitu pemimpin mendelegasikan banyak wewenang kepada bawahannya,
membiarkan mereka lebih dominan dalam perencanaan dan pelaksanaan, dan
pemimpin hanya mengawasi mereka.

Program Peminatan adalah program unggulan SMP Islam X yang memiliki
konsentrasi pada minat dan bakat siswa.

Program Takhassus adalah program unggulan SMP Islam X yang memiliki
konsentrasi pada bidang tahsin dan tahfidz Al-Qur’an dengan target hafalan 30

juz.

1.7. Ruang Lingkup Penelitian

Untuk menghindari anggapan yang berbeda terhadap masalah yang akan dibahas,

maka peneliti membatasi ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1)

2)

Kepemimpinan yang diteliti dalam penelitian ini adalah kepemimpinan
situasional.
Dimensi kepemimpinan situasional pada penelitian ini, yaitu telling, selling,

participating, dan delegating.
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3) Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen wawancara
dan instrumen observasi yang mengacu kepada empat dimensi praktik

kepemimpinan situasional.



I1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kepemimpinan Kepala Sekolah

Kepemimpinan merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan sebuah
organisasi, termasuk lembaga pendidikan seperti sekolah. Kartono (2014)
mengartikan kepemimpinan sebagai sebuah kemampuan untuk memberikan
pengaruh yang konstruktif kepada orang lain untuk melakukan satu usaha
kooperatif dalam rangka mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Syarifudin
(2011) menjelaskan bahwa kepemimpinan merupakan suatu proses interaksi antara
pemimpin dan orang lain yang dipimpin dalam suatu kelompok atau organisasi.
Pemimpin dalam melaksanakan kepemimpinannya mempengaruhi dan
mengarahkan serta menggerakkan seluruh anggota kelompok untuk
memberdayakan sumber daya organisasi yang dipimpinnya untuk mencapai tujuan
organisasi. Yukl (2002) mendefinisikan kepemimpinan sebagai perilaku dari
seorang individu yang memimpin aktivitas-aktivitas suatu kelompok ke suatu

tujuan yang hendak dicapai bersama.

Dalam konteks pendidikan, kepala sekolah merupakan aktor utama yang
menjalankan fungsi kepemimpinan tersebut. Kepala sekolah adalah salah satu
komponen pendidikan yang paling berperan dalam meningkatkan kualitas
pendidikan (Manora, 2019). Kepala sekolah adalah seseorang yang melakukan
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan dan pengendalian
pendidikan di sekolah (Wahyudin, 2018). Kepala sekolah dapat didefinisikan
sebagai pemimpin sekolah yang mempunyai tanggung jawab agar sekolah dapat
menjalankan fungsinya dalam menyelenggarakan pendidikan yang bermutu.
Kepala sekolah merupakan pejabat profesional yang ada dalam organisasi sekolah,
yang bertugas untuk mengatur semua sumber daya sekolah dan bekerja sama
dengan guru-guru, staf dan pegawai lainnya dalam mendidik peserta didik untuk

mencapai tujuan pendidikan (Priansa, 2014). Hal ini senada dengan pernyataan
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bahwa kepala sekolah merupakan motor penggerak, penentu arah kebijakan sekolah
dan pendidikan secara luas (Iskandar, 2013).

Kepemimpinan kepala sekolah adalah kapasitas pemimpin sekolah dalam
memahami dan mengartikulasikan visi, misi, dan strategi sekolah, meyakini bahwa
sekolah adalah tempat untuk belajar, mempengaruhi, memberdayakan,
membimbing, membentuk kultur, menjaga integritas, berani mengambil resiko
sebagai pionir dalam pembaharuan, memotivasi, mendudukkan sumber daya
manusia lebih tinggi dari pada sumber daya-sumber daya yang lainnya, menghargai
orang lain, dan selalu proaktif (Fitrah, 2017). Kepemimpinan kepala sekolah
merupakan kemampuan kepala sekolah untuk menggerakkan tenaga kependidikan,
sehingga tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dapat tercapai secara efektif dan
efisien. Kepemimpinan kepala sekolah merupakan salah satu faktor penentu yang
dapat menggerakkan semua sumber daya sekolah untuk mewujudkan visi, misi,
tujuan dan sasaran sekolah melalui program-program yang dilaksanakan secara

terencana dan bertahap (Wahyudin, 2018).

Menurut Mulyono (2008) kepemimpinan kepala sekolah merupakan ruh yang
menjadi pusat sumber gerak organisasi untuk mencapai tujuan dalam meningkatkan
kesempatan untuk mengadakan pertemuan secara efektif dengan para guru dalam
situasi yang kondusif. Perilaku kepala sekolah harus dapat mendorong kinerja para
guru dengan menunjukkan rasa bersahabat, dekat dan penuh pertimbangan terhadap
para guru, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. Kepala sekolah yang
berhasil apabila mereka memahami keberadaan sekolah sebagai organisasi yang
kompleks dan unik serta mampu melaksanakan peranan kepala sekolah sebagai
seseorang yang diberi tanggung jawab untuk memimpin sekolah (Wahjosumidjo,
2010). Selanjutnya, menurut Permadi (2009) bahwa kepemimpinan kepala sekolah
dalam mengarahkan dan memanfaatkan segala sumber daya yang tersedia sangat

menentukan keberhasilan proses belajar di sekolah.
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2.2 Kepemimpinan Situasional
2.2.1. Konsep Kepemimpinan Situasional

Teori kepemimpinan ini pertama kali dikemukakan oleh Paul Hersey dan Ken
Blanchard (1969) yang menguraikan pendekatan ini secara mendalam dalam buku
Management of Organizational Behavior. Teori ini awalnya disebut Life Cycle
Theory of Leadership dan kemudian berganti nama menjadi Situational Leadership
Theory pada pertengahan tahun 1970-an. Sekitar awal 1980-an, kedua penulis
memutuskan untuk mengembangkan teori kepemimpinan situasional masing-
masing. Paul Hersey menyebutnya sebagai Situational Leadership, sedangkan Ken
Blanchard menyebutnya sebagai Situational Leadership I1 (SLII).

Secara garis besar, konsep dari model kepemimpinan situasional yang
dikembangkan oleh Paul Hersey dan Ken Blanchard adalah sama. Keduanya
menekankan pada asumsi bahwa tidak ada satu gaya kepemimpinan yang paling
efektif untuk semua situasi. Gaya kepemimpinan yang efektif bergantung pada
tingkat kesiapan atau kematangan pengikut dan konteks tugas yang dihadapi
(Hersey & Blanchard, 1969). Terdapat empat gaya kepemimpinan dalam model
yang dikembangkan oleh Hersey dan Blanchard (1969). Pertama, telling;
Pemimpin memberikan arahan jelas dan memberikan pengawasan. Cocok untuk
pengikut yang belum mampu dan belum bersedia. Kedua, selling; Pemimpin masih
mengarahkan, tetapi lebih banyak memberikan penjelasan dan membujuk. Cocok
untuk pengikut yang belum mampu, tapi bersedia. Ketiga, participating; Pemimpin
dan pengikut berbagi keputusan. Cocok untuk pengikut yang mampu tapi kurang
percaya diri atau tidak sepenuhnya bersedia. Keempat, delegating; Tanggung jawab
diberikan sepenuhnya kepada pengikut. Cocok untuk pengikut yang mampu dan
bersedia.

Lebih lanjut, Blanchard (1985) mengatakan bahwa terdapat tiga keterampilan yang
harus dimiliki oleh seorang pemimpin, yang pertama adalah keterampilan dalam
menetapkan tujuan (goal setting), sekaligus menetapkan apa yang perlu dilakukan
agar tercapainya tujuan. Kedua adalah keterampilan dalam melakukan diagnosa
(diagnosing), seorang pemimpin tidak cukup jika hanya pandai dalam mendiagnosa

masalah, tetapi juga harus memiliki keterampilan dalam menilai kompetensi dan
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komitmen dari pengikut/bawahannya. Ketiga adalah keterampilan dalam
menyesuaikan diri (matching), seorang pemimpin harus dapat menyesuaikan gaya
kepemimpinannya dengan apa yang dibutuhkan, bahkan jika diperlukan ia harus
dapat mengkombinasikan berbagai gaya kepemimpinan agar sesuai dengan

kebutuhan organisasi.

Teori kepemimpinan situasional berlandaskan dua prinsip utama, yaitu tingkat
kesiapan/kematangan individu atau kelompok yang berperan sebagai pengikut serta
gaya kepemimpinan yang diterapkan (Sari & Sowiyah, 2022). Model
kepemimpinan situasional didasarkan pada hubungan saling mempengaruhi antara
(1) tingkat dukungan dan pengarahan yang diberikan pemimpin, (2) tingkat
dukungan sosio-emosional yang dihadirkan pemimpin, (3) tingkat kesiapan
pengikut dalam melaksanakan tugas, fungsi, aktivitas, atau tujuan tertentu yang
ingin dicapai oleh pemimpin melalui individu atau kelompok (Paramansyah et al.,
2021). Hersey dan Blanchard (1969) mengidentifikasi kesiapan atau kematangan
pengikut ditandai oleh dua karakteristik: (i) kemampuan dan kemauan untuk
mengarahkan perilaku mereka sendiri, dan (ii) sejauh mana pengikut memiliki

kemauan untuk menyelesaikan tugas tertentu.

Terdapat empat dimensi kepemimpinan situasional berdasarkan kombinasi perilaku
tugas dan perilaku hubungan dengan pengikut/bawahan, serta terdapat empat
tingkatan kesiapan atau kematangan bawahan yang disesuaikan dengan empat
dimensi kepemimpinan situasional seperti yang ditunjukkan pada Tabel 2.1 dan
Gambar 2.1.

Tabel 2.1 Tingkat Kesiapan Pengikut
Tinggi Rendah

Kesiapan Pengikut

R4 R3 R2 R1
Mampu dan mau atau Mampu tapi tidak Tidak bisa tapi mau, Tidak mampu dan
percaya diri. mau atau tidak atau percaya diri. tidak mau, tidak
percaya diri. percaya diri.

Sumber: Hersey & Blanchard (1969)
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Dalam teori kepemimpinan situasional, tingkat perkembangan atau kesiapan
pengikut yang dilambangkan dengan “R” (Readiness), dapat dilihat dari dua aspek,
yaitu kemampuan dan komitmen. Komitmen merupakan kombinasi antara motivasi
individu untuk menyelesaikan tugas dan rasa percaya diri (self-confidence) untuk
menyelesaikan tugas dengan benar. Terdapat empat tingkat kesiapan pengikut,
yaitu R1, R2, R3, dan R4, mulai dari kemampuan rendah hingga tinggi untuk

melakukan tugas.

TINGGI PARTICIPATING SELLING
L

Rel, tingpi-Tugns Tugns tingpl-Rel,
rendnh Tioggl

PERIILAKU RELASI

Rel rendnhe Tugow tinggl-
Tugns rendah Rel, Rendah
A
DELEGATING TELLING

RENDAN

¢ * TINCGGI
PERILAKU TUGAS

Gambar 2.1 Model Kepemimpinan Situasional Paul Hersey dan Ken Blanchard
Sumber: Hersey & Blanchard (1969)

Konsep utama teori kepemimpinan situasional terdiri dari dua bagian: dimensi
perilaku tugas (sumbu horizontal) dan dimensi perilaku hubungan (sumbu vertikal).
Kemudian kombinasi kedua dimensi ini menghasilkan empat dimensi
kepemimpinan, yaitu: Telling (S1), Selling (S2), Participating (S3), dan Delegating
(S4).
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2.2.2. Dimensi Kepemimpinan Situasional
2.2.2.1. Telling

Dimensi ini merupakan kombinasi dari tingkat kesiapan pengikut yang berada pada
R1 dan dimensi perilaku hubungan yang berada pada kuadran 1. Karakteristik
pengikut pada tingkat ini cenderung tidak mampu dan tidak memiliki kemauan,
mereka juga memiliki kompetensi dan komitmen yang rendah sehingga tidak
memiliki kepercayaan diri. Ketika bawahan berada pada tingkat kematangan seperti
ini, pemimpin harus bersikap direktif dengan menjelaskan secara detail tugas dan
peran bawahan, serta memberikan instruksi yang perlu dilakukan secara spesifik
pada setiap pekerjaan. Dalam pendekatan ini, pemimpin berfokus pada komunikasi
satu arah, mencapai tujuan, dan meluangkan sedikit waktu untuk dukungan.
Pemimpin juga harus menginstruksikan bawahan tentang tujuan apa dan bagaimana
tujuan itu harus dicapai dan kemudian dengan cermat memantau pekerjaan

bawahan. Dimensi ini dinamakan dimensi kepemimpinan situasional telling.

2.2.2.2. Selling

Dimensi ini merupakan kombinasi dari tingkat kesiapan pengikut yang berada pada
R2 dan dimensi perilaku hubungan yang berada pada kuadran 2. Berdasarkan model
kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard (1969), pengikut pada tingkat
kematangan R2 ditandai dengan karakteristik yaitu memiliki kompetensi yang
rendah namun mempunyai komitmen dan kepercayaan diri yang tinggi. Tingkat
kesiapan dan kematangan seperti ini membutuhkan pemimpin yang memiliki fokus
tugas sangat baik dan komunikasi dua arah yang tinggi. Selain itu, pemimpin harus
fokus dalam mencapai tujuan dan mendukung kebutuhan sosial serta emosional
bawahan. Pendekatan ini mengharuskan pemimpin untuk membantu bawahan
dengan memberikan dorongan dan membangkitkan minat bawahan. Dimensi ini

dinamakan dimensi kepemimpinan situasional selling.

2.2.2.3. Participating

Dimensi ini merupakan kombinasi dari tingkat kesiapan pengikut yang berada pada
R3 dan dimensi perilaku hubungan yang berada pada kuadran 3. Berdasarkan model

kepemimpinan situasional Hersey dan Blanchard (1969), pengikut yang berada
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pada tingkat kesiapan ini ditandai dengan percaya diri yang kurang dan komitmen
yang tidak konsisten, tetapi sebenarnya mereka memiliki kemampuan. Yang perlu
dilakukan oleh pemimpin dalam menangani pengikut yang berada pada tingkatan
kesiapan ini adalah dengan melakukan komunikasi dua arah yang dominan serta
meninggalkan perilaku tugas yang terlalu tinggi. Dimensi ini dinamakan dimensi
kepemimpinan situasional participating. Dinamakan sebagai pendekatan
partisipatif atau pendukung sebab pemimpin tidak perlu lagi melakukan banyak hal
dalam mendorong bawahan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, karena
pada dasarnya mereka sudah mempunyai kemampuan yang kompeten dan hanya
perlu menjalin komunikasi yang baik dan berbagi ide dengan pemimpin agar
komitmen dan kepercayaan dirinya meningkat. Selain itu, pemimpin yang
menggunakan pendekatan ini memberi bawahan kendali atas keputusan harian yang
diambil, namun tetap tersedia untuk membantu memecahkan masalah yang dialami

bawahan.
2.2.2.4. Delegating

Dimensi ini merupakan kombinasi dari tingkat kesiapan pengikut yang berada pada
R4 dan dimensi perilaku hubungan yang berada pada kuadran 4. Pada dimensi ini,
pengikut pada posisi R4 memiliki tingkat kesiapan dan kematangan yang tinggi.
Mereka siap dalam menjalankan tugas dan segala pekerjaan tanpa harus diberikan
instruksi yang detail. Mereka memiliki komitmen dan kepercayaan diri yang tinggi,
sehingga pemimpin pada tingkatan ini cenderung menaruh kepercayaan yang tinggi
kepada bawahan dan tidak terlalu fokus pada pemberian tugas yang tinggi serta
tidak banyak berbicara. Pada kondisi seperti ini, pemimpin dapat memberikan
kesempatan kepada bawahan dalam proses pengambilan keputusan bahkan
memberikan kesempatan untuk memutuskan sesuatu. Kondisi ini adalah kondisi
ideal yang dapat diciptakan pemimpin dalam menyikapi tingkat kesiapan atau
kematangan bawahannya. Dimensi ini dinamakan dimensi kepemimpinan

situasional delegating.
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2.3. Kepemimpinan Situasional Kepala Sekolah

Seiring berjalannya waktu dan berkembangnya kajian tentang kepemimpinan
situasional, maka munculah berbagai kajian tentang penggunaan kepemimpinan
situasional dalam berbagai perspektif, salah satunya dalam praktik pendidikan.
Kepemimpinan situasional kepala sekolah dianggap menjadi salah satu gaya
kepemimpinan yang efektif, sebab gaya kepemimpinan ini menekankan
fleksibilitas dan keterampilan dalam mengkombinasikan gaya kepemimpinan
seorang kepala sekolah bergantung pada situasi yang sedang dihadapi (Aisyah,
et.al., 2023). Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Maisyaroh,
et.al., (2019) bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah merupakan suatu
pendekatan yang dilakukan oleh seorang pemimpin terutama dalam lingkup
sekolah yaitu kepala sekolah, yang menekankan pada kemampuan untuk dapat
bertindak dengan pedoman perilaku yang berguna dan berdasarkan hasil

kombinasi kemampuan dalam semua situasi.

Mawardi (2017) mengungkapkan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah
didasarkan pada keterampilan dalam memberikan intensitas petunjuk, arahan, dan
dukungan sosioemosional oleh kepala sekolah kepada bawahan atau guru dan
tenaga kependidikan dengan memperhatikan tingkat kesiapan dan kematangan
mereka. Selanjutnya, Dwiyani & Sarino (2018) melakukan penelitian tentang gaya
kepemimpinan kepala sekolah dan mengungkapkan bahwa gaya kepemimpinan
kepala sekolah dapat digolongkan pada indikator sebagai berikut; telling

(mendikte), selling (menjual), participating (partisipasi) dan delegating (delegasi).

Selaras dengan hal tersebut, Aisyafarda & Sarino (2019) melakukan kajian yang
serupa terhadap gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah dan
mengungkapkan hal yang sama, yakni kepemimpinan situasional kepala sekolah
meliputi empat dimensi; dimensi telling, dimensi selling, dimensi participating dan
dimensi delegating. Keempat dimensi tersebut digunakan kepala sekolah dalam
melakukan tugas dan tanggung jawabnya di sekolah. Empat dimensi dasar pada
kepemimpinan situasional merupakan hal penting bagi seorang kapala sekolah
dalam mempengaruhi guru dan tenaga kependidikan. Hal ini dikarenakan
kombinasi perilaku mengarahkan dan perilaku mendukung dari kepala sekolah



20

akan melibatkan hubungan kerja yang berorientasi pada tugas sesuai dengan tingkat
kesiapan guru dan tenaga kependidikan (Nihayati, 2019).

Hasil penelitian dari Rahmiyanti (2020) juga mengungkapkan hal yang sejalan
dengan Nihayati, dimana model kepemimpinan situasional yang dikembangkan
oleh Hersey dan Blanchard pada 4 kuadran secara simultan berpengaruh terhadap
kompetensi profesional serta motivasi kerja guru dan tenaga kependidikan. Melalui
pendekatan kepemimpinan situasional, pelaksanaan kegiatan pendidikan di sekolah
ditentukan oleh kekuatan kepala sekolah dalam menyesuaikan tindakan
berdasarkan situasi, serta kesesuaian dalam mengkombinasikan gaya
kepemimpinan dengan tingkat kematangan guru dan tenaga kependidikan. Hal
tersebut menegaskan bahwa gaya dalam menjalankan kepemimpinan itu sangat
bervariasi sehingga fleksibilitas kepala sekolah dalam memberikan perlakuan
kepada guru dan tenaga kependidikan menjadi penentu berhasil atau tidaknya
pelaksanaan pendidikan di sekolah itu sendiri. Berdasarkan hal tersebut dapat
digaris bawahi bahwa kesiapan guru dan tenaga kependidikan menjadi sebuah
kepentingan tersendiri dalam pelaksanaan pendidikan. Sebagaimana hasil
penelitian oleh Ruslan, et. al (2020) melalui studi kasusnya, mengungkapkan bahwa
berhasil atau tidaknya suatu sekolah dalam membangun kesiapan dan
profesionalisme guru bergantung pada bagaimana kinerja guru dan gaya
kepemimpinan yang digunakan oleh kepala sekolah tersebut. Peningkatan kesiapan
dan kematangan guru didukung oleh kinerja guru itu sendiri yang dibentuk
melalui kemampuan, komitmen dan motivasi yang tidak terlepas dari perilaku

kepemimpinan situasional kepala sekolah.

Tingkat kesiapan didefinisikan sebagai kemampuan dan kemauan pengikut/ guru
dan tenaga kependidikan agar bertanggung jawab dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya. Terdapat dua jenis kesiapan yaitu kesiapan kerja dan kesiapan
psikologis. Guru dan tenaga kependidikan yang memiliki tingkat kesiapan kerja
tinggi dimana kemampuan dan pengetahuannya yang cukup baik maka mereka
dapat melakukan pekerjaan tanpa diatur dan diarahkan oleh kepala sekolah lagi.
Sedangkan guru dan tenaga kependidikan yang memiliki kesiapan psikologis

tinggi, akan mempunyai motivasi yang tinggi dalam melakukan pekerjaan yang
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berkualitas, sehingga mereka hanya memerlukan sedikit pengawasan secara
langsung (Rozalena & Dewi 2018). Dapat disimpulkan bahwa kepala sekolah
dituntut untuk menguasai prinsip-prinsip kepemimpinan situasional. Keterampilan
diagnosis atau analisis merupakan salah satu prinsip yang digunakan kepala sekolah
dalam menganalisa kesiapan guru dan tenaga kependidikan (pengikut) ketika

menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.

Hasil penelitian dari Thompson & Glasg (2018) menunjukan bahwa prinsip-prinsip

kepemimpinan situasional mengharuskan pemimpin untuk selalu mengutamakan

analisis karakteristik dari bawahan. Hasil penelitian mereka juga mendukung

pendapat bahwa penilaian atau analisis pemimpin merupakan dasar yang baik untuk

memberikan pengarahan dan dukungan yang sesuai dengan tingkat kesiapan

bawahan. Rahayu, et.al (2017) melakukan studi terhadap implementasi gaya

kepemimpinan situasional kepala sekolah, hasilnya menunjukkan bahwa kepala

sekolah menggunakan empat gaya kepemimpinan situasional Hersey dan

Blanchard (1969) sebagai berikut;

1) Penggunaan gaya telling oleh kepala sekolah dalam mengarahkan guru dan
tenaga kependidikan dijalankan apabila mereka memerlukan petunjuk.

2) Kepala sekolah menggunakan gaya selling dalam membimbing guru ketika
menyusun perangkat pembelajaran dan instrumen penilaian.

3) Kepala sekolah menggunakan gaya participating saat musyawarah dan
pengambilan keputusan.

4) Kepala sekolah menggunakan gaya delegating ketika sedang dinas diluar daerah.

Gaya kepemimpinan situasional kepala sekolah membentuk pola perilaku tertentu

yang terdiri atas 4 gaya dasar, sebagai berikut:

1) Gaya bercerita (telling) ditandai dengan intensitas perilaku mengarahkan yang
tinggi dan intensitas perilaku mendorong yang rendah (tugas tinggi & hubungan
rendah).

2) Gaya menjual (selling) ditandai dengan perilaku mengarahkan dan perilaku
mendorong dengan intensitas yang tinggi (tugas & hubungan tinggi).

3) Gaya berpartisipasi (participating) ditandai dengan intensitas perilaku

mengarahkan yang rendah dan intensitas perilaku mendorong yang tinggi
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(hubungan tinggi & tugas rendah).
4) Gaya mendelegasikan ditandai dengan intensitas perilaku mengarahkan dan
perilaku mendorong yang rendah (hubungan rendah & rendah tugas).

Berdasarkan penjelasan dari keempat gaya kepemimpinan situasional tersebut
maka dapat dikatakan bahwa kepemimpinan situasional kepala sekolah adalah
praktik perilaku di mana pemimpin memilih gaya kepemimpinan yang paling sesuai
dengan situasi dan tingkat kesiapan pengikutnya. Gaya kepemimpinan situasional
membantu kepala sekolah dalam mengatasi masalah yang terjadi sesuai dengan
keadaan yang dialami oleh guru atau tenaga kependidikan. Keberhasilan
kepemimpinan situasional ini bergantung pada kemampuan kepala sekolah dalam
menentukan sikap berdasarkan kesiapan pengikutnya (Arisman & Prihatin, 2021).
Sikap kepala sekolah juga dapat dipengaruhi oleh kompleksitas dan urgensi dari
sebuabh situasi. Hal tersebut disampaikan oleh Raza & Sikandar (2018) dimana gaya
kepemimpinan situasional kepala sekolah bergantung pada sifat, kompleksitas, dan
urgensi dari sebuah situasi, sehingga kepala sekolah dapat menunjukkan perilaku

yang sama atau berbeda bergantung pada situasi yang dihadapi.

2.4. Kerangka Pikir Penelitian

Grand theory dari penelitian ini adalah teori kepemimpinan situasional yang
dipopulerkan oleh Hersey dan Blanchard (1969). Kepala sekolah sebagai aktor
utama dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah perlu untuk melaksanakan
praktik kepemimpinan situasional yang terdiri dari empat dimensi, yaitu telling;
selling; participating; dan delegating agar dapat menjalankan kepemimpinan yang
efektif.

Pelaksanaan praktik kepemimpinan kepala sekolah yang efektif mampu
mewujudkan sekolah yang efektif, yakni sekolah yang mampu memberikan
pembelajaran berkualitas secara konsisten, sehingga setiap siswa dapat mencapai
hasil belajar yang optimal, baik dalam aspek akademik, karakter, maupun
keterampilan sosial. Pendidikan yang berkualitas menjadikan sekolah sebagai
sekolah unggulan berprestasi yang dapat menjadi panutan bagi sekolah-sekolah

lainnya. Berdasarkan rumusan permasalahan dan landasan teori, maka kerangka
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I11. METODE PENELITIAN

3.1  Setting Penelitian

Penelitian terhadap Praktik Kepemimpinan Situasional Kepala SMP Islam X
dilaksanakan di sebuah sekolah swasta berbasis Islam yang terletak di Kota Bandar

Lampung.

3.1.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini beralamat di Jalan Mayjend. D.l. Panjaitan No0.3-11, Kelurahan
Gotong Royong, Kecamatan Tanjung Karang Pusat, Kota Bandar Lampung,

Provinsi Lampung.

3.1.2 Waktu Penelitian

Waktu yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini, mulai dari tahap pra-
lapangan hingga penyusunan laporan, berlangsung dari bulan Januari hingga Mei
2025.

3.2 Pendekatan dan Desain Penelitian

3.2.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.
Penelitian kualitatif menghasilkan temuan yang tidak mungkin diperoleh melalui
proses statistik atau teknik kuantifikasi (pengukuran) lainnya (Syafrida, 2022).
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur atau digambarkan melalui
pendekatan kuantitatif (Saryono, 2010). Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
menginterpretasikan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara yang
berbeda-beda dengan menggunakan berbagai metode yang ada (Umar dan Choiri,
2019).
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Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif karena metode ini memiliki
beberapa keunggulan. Keunggulan penelitian kualitatif adalah bahwa data yang
didapat sangat mendasar, karena berdasar kepada fakta, peristiwa dan realita;
pembahasannya dalam dan terpusat; bersifat terbuka terhadap persepsi dan
informasi dari partisipan; penelitian ini bersifat realistis, yang berarti peneliti

percaya terhadap dinamika dan proses (Raco, 2010).

Berdasarkan sudut pandang di atas, penelitian kualitatif akan dapat
menggambarkan keadaan yang sebenarnya di lapangan, serta akan mampu
mendeskripsikan data, fakta dan keadaan yang terjadi secara rinci melalui proses

pengumpulan data.

Dalam penelitian ini, hal yang akan diamati yaitu kepemimpinan situasional kepala
sekolah. Maka penelitian ini mempunyai tujuan untuk mendeskripsikan praktik
telling, selling, participating, dan delegating sebagai dimensi dalam kepemimpinan
situasional kepala sekolah di SMP Islam X Bandar Lampung.

3.2.2 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah fenomenologi. Data-
data yang ada berupa kata-kata tertulis atau lisan atau perilaku yang dapat diamati
melalui wawancara dan observasi yang dianalisa dengan metode kualitatif.
Fenomenologi digunakan untuk dapat memahami pengalaman hidup individu
berdasarkan perspektif mereka sendiri. Menurut Moleong (2017), terdapat beberapa
ciri pokok desain fenomenologi, yaitu: (a) memperhatikan realitas yang ada saat ini,
dalam hal ini kesadaran terhadap suatu objek secara jelas; (b) memahami makna
dari peristiwa atau kejadian yang dialami dan berkaitan dengan individu dalam
situasi tertentu; dan (c) memulai proses penelitian dengan sikap diam (epoché),
kemudian dilanjutkan dengan pendeskripsian secara jelas terhadap fenomena yang

dialami secara langsung.
3.3 Kehadiran Peneliti

Peneliti bertindak sebagai instrumen utama, oleh karena itu kehadiran peneliti di
lapangan dalam penelitian kualitatif mutlak diperlukan. Instrumen lain selain

peneliti dapat dilakukan tetapi fungsinya hanya sebagai pendukung data yang telah
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dikumpulkan peneliti. Miles dan Huberman (2014) berpendapat bahwa dalam
penelitian kualitatif, peneliti wajib hadir secara fisik di lapangan karena peneliti

berperan sebagai instrumen sekaligus pengumpul data.

Menurut Moleong (2017), dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan
bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama. Hal itu dilakukan,
karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkan dirinya
terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat
tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan-kenyataan yang
ada di lapangan. Berdasarkan pendapat tersebut, untuk mendapatkan data, peneliti
terjun langsung dan membaur dalam komunikasi subjek penelitian untuk
memahami langsung kenyataan di lapangan. Dengan terjun langsung ke lapangan

maka peneliti dapat melihat secara langsung fenomena yang terjadi di lapangan.

Peneliti melakukan wawancara dengan beberapa informan di SMP Islam X Bandar
Lampung, yaitu kepala sekolah, wakil kepala sekolah, koordinator, guru, staf
administrasi, dan orang tua siswa yang dilakukan secara langsung pada hari yang
berbeda. Setelah itu, peneliti melaksanakan member check kepada masing-masing
informan untuk menjaga kesahihan data. Selain wawancara, peneliti juga
melakukan observasi untuk mengamati dengan cermat objek penelitian. Peneliti
terjun langsung ke lapangan guna memperoleh data untuk menjawab penelitian ini,
sehingga peneliti berusaha menciptakan hubungan yang baik dengan informan yang

menjadi sumber data sehingga data-data yang diperoleh valid.

3.4 Sumber Data Penelitian

Sumber data merupakan elemen yang sangat berpengaruh dalam penelitian
kualitatif, yang mencakup informasi terkait dengan kegiatan penelitian.
Karakteristik penelitian kualitatif mencakup beberapa aspek, diantaranya adalah
sumber data yang berasal dari situasi yang alami, bersifat deskriptif, pemilihan
sampel yang dilakukan secara purposive, serta penekanan pada data yang diperoleh
langsung dengan peneliti berperan sebagai instrumen penelitian (Sidiq et al., 2019).
Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh berasal dari data primer.
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Menurut Umar (2013), data primer adalah data yang diperoleh dari sumber pertama,
baik dari individu maupun kelompok, seperti melalui wawancara, pengisian
kuesioner, maupun observasi. Sementara itu, Indriantoro dan Supono (2013)
mendefinisikan data primer sebagai sumber data penelitian yang diperoleh secara

langsung dari sumber aslinya, tanpa melalui perantara.

Dalam penelitian ini, sumber data diperoleh dari wawancara yang dilakukan oleh
kepala sekolah dan jajarannya serta dari pengamatan langsung atau observasi.
Pemilihan subjek penelitian mengacu pada struktur organisasi sekolah dan
informan yang banyak terlibat dalam kepemimpinan kepala sekolah. Adapun
subjek yang dipilih dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala
sekolah, koordinator bidang kesiswaan, koordinator bidang sarana dan prasarana,
koordinator bidang humas, koordinator bidang keagamaan, koordinator bidang
kurikulum, dua orang guru, staf administrasi, dan orang tua siswa, sehingga jumlah
keseluruhan informan adalah 11 orang. Jumlah informan pada penelitian dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.1 Jumlah Informan Penelitian

No. Informan Jumlah

1 Kepala Sekolah 1
2 Wakil Kepala Sekolah 1
3 Koordinator 5
4 Guru 2
5 Staf Administrasi 1
6 Orang Tua Siswa 1

Jumlah Seluruh Informan 11

Kepala sekolah merupakan pelaku utama dalam proses kepemimpinan di sekolah.
Teknik yang dilakukan untuk mengetahui praktik kepemimpinan situasional kepala
sekolah dapat dilaksanakan secara langsung maupun tidak langsung. Secara
langsung artinya mengamati praktik kepemimpinan situasional dari yang
bersangkutan langsung (kepala sekolah), sedangkan secara tidak langsung adalah
mengetahui praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah melalui pendapat dari

wakil kepala sekolah, koordinator bidang kesiswaan, koordinator bidang sarana dan
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prasarana, koordinator bidang humas, koordinator bidang keagamaan, koordinator
bidang kurikulum, dua orang guru, satu orang staf administrasi, dan satu orang

perwakilan orang tua siswa.

Penentuan informan didasarkan pada kriteria: (1) subjek cukup lama dan intensif
menyatu dengan aktivitas yang menjadi sasaran penelitian, (2) subjek masih aktif
terlibat di lingkungan sasaran penelitian, (3) subjek mempunyai waktu dan bersedia
untuk diminta informasi oleh peneliti, (4) subjek memberikan informasi yang
sebenarnya. Adapun pengkodean teknik pengumpulan data dan pengkodean

informan penelitian dapat dilihat pada kedua tabel berikut:

Tabel 3.2 Pengkodean Teknik Pengumpulan Data

No. Teknik Pengumpulan Data Kode
1 Wawancara W
2 Observasi O

Tabel 3.3 Pengkodean Informan Penelitian

No. Informan Kode
1 Kepala Sekolah KS
2 Wakil Kepala Sekolah WKS
3 Koordinator K
4 Guru G
5 Staf Administrasi SA
6 Orang Tua Siswa oT

Contoh penerapan kode dan cara membacanya: (W KS 15.02.25)
Teknik Pengumpulan Data (Wawancara)J

Informan (Kepala Sekolah)

Tanggal, bulan, dan tahun

Berdasarkan pengkodean diatas dapat dijelaskan bahwa untuk kode W merupakan
proses pengumpulan data berupa wawancara, kode KS merupakan informan kepala
sekolah, dan kode 15.02.25 merupakan tanggal, bulan, dan tahun proses

pengumpulan data. Penggunaan kode dalam teknik pengumpulan data dan sumber
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data sangat diperlukan untuk memudahkan proses pengumpulan data dan pendataan
data ke dalam matriks cek data dan menghindari kesulitan analisis karena
banyaknya data di akhir periode pengumpulan data.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Sugiyono (2017) mengungkapkan bahwa teknik pengumpulan data merupakan
langkah yang paling strategis dalam penelitian, tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan. Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini

penulis menggunakan beberapa teknik, antara lain:

3.5.1 Wawancara

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data langsung dari narasumber,
yaitu informan, dengan cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang rinci.
Menurut Moleong (2017), wawancara atau interview adalah percakapan dengan
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewed) yang

memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut.

Teknik wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
terstruktur dan tidak terstruktur. Wawancara terstruktur adalah wawancara yang
pewawancaranya menetapkan sendiri masalah dan pertanyaan-pertanyaan yang
akan diajukan, sedangkan wawancara tidak terstruktur merupakan wawancara yang
kurang diinterupsi dan arbitrer. Wawancara semacam ini digunakan untuk
menemukan informasi yang bukan baku atau informasi tunggal. Subjek atau
informan peneliti dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala sekolah,
koordinator bidang kesiswaan, koordinator bidang sarana dan prasarana,
koordinator bidang humas, koordinator bidang keagamaan, koordinator bidang

kurikulum, staf administrasi, orang tua siswa, dan dua orang guru.

Pedoman wawancara disusun berdasarkan indikator empat dimensi praktik
kepemimpinan situasional, yaitu telling, selling, participating, dan delegating.

Adapun Kisi-kisi pedoman wawancara ditampilkan pada Tabel 3.4 berikut:
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Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Wawancara
No Sub Fokus Indikator

1. Memberitahukan secara rinci tugas yang diberikan.
Praktik 2. Mengawasi pelaksanaan tugas.
1. | Kepemimpinan 3. Memberikan bimbingan.
Telling 4. Menetapkan standar/pedoman kerja.
5. Membantu dalam mengidentifikasi solusi.
1. Memberikan pengarahan terhadap tugas yang diberikan.
Praktik 2. Terbuka akan pertanyaan/konsultasi.
2. | Kepemimpinan 3. Memenuhi kebutuhan guru dan staf.
Selling 4. Membangun komunikasi dan interaksi secara langsung.
5. Memberikan pemantauan.
1. Terbuka terhadap masukan/ide/pendapat/kritik.
Praktik 2. Memberikan motivasi.
3. | Kepemimpinan 3. Melaksanakan musyawarah/rapat.
Participating 4. Transparan.
5. Memberikan penghargaan.
. 1. Memberikan tanggung jawab pribadi.
Praktik .
4. | Kepemimpinan 2. Member!kan kepercayaan dalam pengelola@n tugas.
Delegating 3. Memberikan kepercayaan dalam mengambil keputusan.
4.

Mendukung pengembangan kompetensi.
Sumber: Hersey & Blanchard (1969) kemudian dikembangkan berdasarkan
penelitian Hatari (2022) dan Jannah (2023)

3.5.2 Observasi

Observasi didefinisikan sebagai kegiatan yang melibatkan mendengarkan,
mendokumentasikan perilaku, peristiwa, dan objek yang diamati secara metodis,
yang berkontribusi terhadap penelitian yang dilakukan. Peneliti terlibat sepenuhnya
terhadap apa yang dilakukan sumber data dengan mengamati secara langsung apa
yang dikerjakan orang, mendengarkan apa yang mereka ucapkan, dan berpartisipasi
dalam aktivitas sumber data penelitian. Observasi dilakukan dengan cara
melakukan pengamatan terhadap objek atau masalah yang diteliti untuk
menemukan gejala-gejala sosial yang ditimbulkan dan menarik untuk diteliti.
Kegiatan ini dilakukan melalui pengamatan langsung di lapangan. Hal ini dilakukan
sebagai upaya dalam menggali informasi terkait dengan pelaksanaan praktik
kepemimpinan situasional kepala sekolah. Peneliti turun ke lapangan mengamati
hal-hal yang berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, benda-benda, waktu, dan
peristiwa, yang berkaitan dengan praktik kepemimpinan situasional di SMP Islam
X Bandar Lampung. Adapun kisi-kisi pedoman observasi dapat dilihat pada Tabel
3.5 berikut:
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Pedoman Observasi

No Ragam Situasi yang Diamati
1 Perilaku kepala sekolah melaksanakan telling dalam praktik kepemimpinan
" | situasional

2 Perilaku kepala sekolah melaksanakan selling dalam praktik kepemimpinan
situasional

3 Perilaku kepala sekolah melaksanakan participating dalam praktik
kepemimpinan situasional

4 Perilaku kepala sekolah melaksanakan delegating dalam praktik kepemimpinan
situasional

3.6 Teknik Analisis Data

Data yang didapat dalam penelitian ini berupa data yang berasal dari wawancara
dan observasi. Data penelitian ini diolah dan dianalisis menggunakan metode
deskriptif kualitatif yaitu dengan mendeskripsikan secara menyeluruh data yang
didapat selama proses penelitian. Milles & Huberman (2014) menyatakan bahwa
pada penelitian kualitatif, analisis data dapat dilakukan melalui 4 tahapan, yaitu
pengumpulan data (data collection), reduksi data (data reduction), penyajian data

(data display), dan penarikan kesimpulan/verifikasi (verification).

3.6.1 Pengumpulan Data (Data Collection)

Pengumpulan data merupakan bagian integral dari kegiatan analisis data. Kegiatan
pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik

wawancara dan observasi.

3.6.2 Reduksi Data (Data Reduction)

Mereduksi berarti merangkum, memilih hal-hal pokok dan penting kemudian dicari
tema dan polanya. Pada tahap ini, peneliti memilah informasi yang relevan dengan
penelitian, khususnya sub fokus penelitian ini. Setelah direduksi, data akan
mengerucut, semakin sedikit dan mengarah ke inti permasalahan sehingga mampu

memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai objek penelitian.

3.6.3 Penyajian Data (Data Display)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya adalah menyajikan data, berguna untuk

melihat gambaran secara keseluruhan hasil penelitian, baik yang berbentuk matrik
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atau pengkodean. Penyajian data dilakukan dengan menyusun data dalam bentuk
tabel dan diagram serta disertai uraian penjelasan yang bersifat deskriptif.

3.6.4 Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Verification)

Miles dan Huberman (2014) menjelaskan bahwa tahap akhir pengolahan data
adalah penarikan kesimpulan. Setelah semua data tersaji, permasalahan yang
menjadi objek penelitian dapat dipahami dan kemudian ditarik kesimpulan yang
merupakan hasil dari penelitian ini. Secara skematis proses pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi data

digambarkan sebagai berikut:

Pengumpulan | __________ [ Penyajian Data J
I Data
' |

Verifikasi/
[ Reduksi Data ]4 Penarikan

Kesimpulan

Gambar 3.1 Teknik Analisis Data Kualitatif
Sumber: Miles dan Huberman (2014)

Gambar 3.1 menjelaskan bahwa dalam proses pengumpulan data merupakan data
yang diperoleh berasal dari sesuatu yang dilihat, didengar, dan diamati. Selanjutnya
dilakukan proses reduksi data dengan tujuan untuk menajamkan, merangkum,
memfokuskan, memilah data, dan membuang data yang tidak diperlukan. Setelah
data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data. Data disajikan
dalam bentuk uraian penjelasan yang bersifat deskriptif. Langkah terakhir adalah
penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan harus didukung dengan bukti
yang kuat pada tahap pengumpulan data serta mampu menjawab pertanyaan

penelitian yang telah diungkapkan oleh peneliti.
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3.7 Pengujian Kesahihan Data

Kegiatan validasi dari temuan hasil penelitian diuji dengan tahapan kredibilitas,
transferabilitas, dipendabilitas dan konfirmabilitas. Moleong (2017) menjabarkan

teknik-teknik pemeriksaan kesahihan data dengan penjelasan sebagai berikut:

3.7.1 Kredibilitas (Credibility)

Kredibilitas dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah validasi internal,
merupakan salah satu ukuran tentang kebenaran data yang dikumpulkan dan
menggambarkan konsep peneliti dengan konsep yang diperoleh dari para informan
di lapangan. Pada tahapan kredibilitas ini dilaksanakan kegiatan:

a. Triangulasi, yaitu kegiatan koreksi kebenaran data melalui proses
pembandingan data yang diperoleh dengan sumber lain untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Pada
penelitian ini dilakukan dua jenis triangulasi yaitu, triangulasi sumber dan
triangulasi teknik/metode.

1) Triangulasi Sumber

Triangulasi sumber melibatkan perbandingan dan verifikasi informasi yang
diperoleh dari data observasi dan tanggapan wawancara, membandingkan
pernyataan yang dibuat secara publik dan pribadi, dan membandingkan
hasil wawancara satu dengan yang lainnya. Hasil perbandingan yang
diharapkan adalah persamaan atau penjelasan atas terjadinya perbedaan
(Sugiyono, 2017).

2) Triangulasi Teknik/Metode

Melalui triangulasi, peneliti memverifikasi apakah informasi yang
dikumpulkan melalui metode wawancara dan observasi konsisten, atau
apakah informasi yang diperoleh selama wawancara sesuai dengan hasil
observasi, dan sebaliknya. Proses ini adalah tahap perbandingan,
pengecekan kebenaran dan kesesuaian data penelitian melalui metode yang
berbeda.

b. Pembicaraan dengan kolega (peer debriefing) yaitu kegiatan diskusi dengan

narasumber yang kompeten tetapi tidak memiliki kepentingan dengan
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penelitian, tentang hasil pengumpulan data lapangan, sekaligus untuk
meminta saran dan masukan secara Kritis.

c. Member check, yaitu proses penyimpulan bersama dengan setiap informan,
setelah melakukan wawancara. Kegiatan ini bertujuan untuk menghindari
kesalahan persepsi antara peneliti dengan sumber data. Peneliti melakukan
kegiatan member check setelah melakukan wawancara untuk memastikan
bahwa jawaban-jawaban wawancara sesuai dengan apa yang diinginkan

oleh informan.

3.7.2 Transferabilitas (Transferability)

Transferabilitas atau keteralihan adalah tahapan yang artinya bahwa hasil penelitian
dapat diterapkan atau digunakan di tempat dan dalam situasi lain yang berbeda.
Kegiatan ini sering disebut juga validasi eksternal. Untuk menerapkan uji
transferabilitas dalam penelitian ini, peneliti memberikan uraian yang rinci, jelas
dan sistematis terhadap hasil penelitian. Hal ini bertujuan agar penelitian ini dapat
mudah dipahami oleh orang lain.

3.7.3 Dipendabilitas (Dependability)

Dipendabilitas digunakan untuk menguji konsistensi, stabilitas dan keandalan hasil
penelitian, untuk mengetahui apakah hasil penelitian dapat dilakukan kembali di
tempat yang lain. Peneliti melakukan audit dengan cara berkonsultasi kembali
kepada pembimbing, kemudian pembimbing akan mengaudit keseluruhan proses
penelitian. Pada tahap ini, peneliti akan berkonsultasi dengan pembimbing untuk
mengurangi kekeliruan-kekeliruan dalam penyajian hasil penelitian dan proses

selama dilakukannya penelitian.

3.7.4 Konfirmabilitas (Confirmability)

Konfirmabilitas adalah kegiatan yang berkaitan dengan objektivitas hasil
penelitian. Peneliti melakukan pemeriksaan ulang, sekaligus pengecekan kembali
data-data yang diperoleh untuk meyakinkan bahwa temuan-temuan yang

dilaporkan terpercaya dan sesuai dengan kenyataan yang terjadi di lapangan.



35

3.8 Pelaksanaan Penelitian

Tahap-tahap dalam pelaksanaan penelitian secara garis besar dikelompokkan
menjadi 4 tahap (Moleong, 2017), yaitu tahap pra-lapangan (persiapan), tahap
pekerjaan lapangan, tahap analisis data, dan tahap penyusunan laporan hasil
penelitian. Adapun pelaksanaan penelitian di SMP Islam X Bandar Lampung,
dilaksanakan dengan tahapan-tahapan kegiatan sebagai berikut:

3.8.1. Tahap Pra-Lapangan (Persiapan)

Tahap pra-lapangan dilaksanakan pada bulan Januari 2025. Kegiatan yang
dilaksanakan adalah mempersiapkan rencana yang dibutuhkan sebelum peneliti
terjun ke lapangan. Kegiatan ini antara lain: menyusun rancangan penelitian,
menyusun pertanyaan pokok, memilih lapangan penelitian, memahami latar
belakang penelitian, persiapan diri terjun ke lapangan, mengurus perizinan,
menjajaki dan menilai keadaan lapangan, penentuan informan, serta menyiapkan

perlengkapan penelitian.

3.8.2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Tahap pekerjaan lapangan dilaksanakan pada bulan Februari-April 2025. Pada
kegiatan ini, dilaksanakan pengumpulan data melalui kegiatan wawancara dan

observasi.

3.8.3. Tahap Analisis Data

Tahap analisis data dilaksanakan pada bulan April 2025. Tahap ini merupakan
tahapan akhir, yaitu analisis data dan interpretasi data. Penyusunan data bertujuan
untuk mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, tema atau kategori
tertentu, dengan maksud mempermudah dalam tafsiran data. Pada tahapan ini
dilaksanakan melalui tiga tahapan, yaitu: reduksi data, penyajian data, serta
mengambil kesimpulan dan verifikasi, yang mana ketiga rangkaian kegiatan ini

dilaksanakan secara berkesinambungan dan terus menerus selama penelitian.
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3.8.4. Penyusunan Laporan

Penyusunan laporan meliputi hasil kegiatan yang menggambarkan, menganalisa,
dan menafsirkan data hasil penelitian secara berkesinambungan sampai selesai.

Penyusunan laporan ini dilaksanakan pada bulan Mei 2025.



V. KESIMPULAN DAN IMPLIKASI HASIL PENELITIAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti
mengenai praktik kepemimpinan situasional kepala sekolah di SMP Islam X

Bandar Lampung, dapat disimpulkan bahwa:

5.1.1. Praktik Telling Kepala Sekolah dalam Menjalankan Kepemimpinan
Situasional di SMP Islam X Bandar Lampung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik telling kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan situasional di SMP Islam X Bandar Lampung telah
dilaksanakan secara efektif. Hal ini tercermin dari berbagai aspek, yaitu pemberian
tugas secara rinci, pengawasan pelaksanaan tugas yang terlaksana dengan rutin dan
terstruktur, pemberian bimbingan, penetapan standar kerja yang berkualitas, serta
peran kepala sekolah dalam memfasilitasi guru dan staf dalam menemukan solusi.
Kepala sekolah memberikan arahan tugas secara rinci melalui rapat kerja maupun
rapat mingguan. Tugas-tugas tersebut juga diperkuat secara formal melalui SK
Pembagian Tugas yang memuat uraian tupoksi masing-masing guru dan staf.
Dalam hal pengawasan, kepala sekolah memantau pelaksanaan tugas melalui rapat
rutin dan supervisi langsung di lapangan, kepala sekolah cenderung menggunakan
pendekatan macro managing. Kepala sekolah turut berperan aktif memberikan
bimbingan melalui berbagai cara, baik dalam forum koordinasi, supervisi, maupun
sesi konsultasi pribadi. Sebagai mentor dan pembina, kepala sekolah membantu
menyelesaikan berbagai kendala yang dihadapi guru dan staf. Dalam menetapkan
standar kerja, kepala sekolah merujuk pada pedoman yayasan, ketentuan dari dinas
pendidikan, serta hasil literasi dan perbandingan dengan praktik terbaik dari sekolah

lain.
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5.1.2. Praktik Selling Kepala Sekolah dalam Menjalankan Kepemimpinan
Situasional di SMP Islam X Bandar Lampung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik selling kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan situasional di SMP Islam X Bandar Lampung telah
dilaksanakan secara efektif. Hal ini tercermin dari berbagai aspek, yaitu pengarahan
yang jelas dan sistematis, bersikap terbuka akan pertanyaan dan konsultasi,
memenuhi kebutuhan guru dan staf, melakukan interaksi dan komunikasi secara
langsung, serta melakukan pemantauan terhadap tugas guru dan staf. Kepala
sekolah memberikan pengarahan tugas secara jelas dan sistematis melalui rapat
awal tahun dan rapat mingguan. Kepala sekolah juga memberikan arahan personal
untuk tugas-tugas tertentu jika dibutuhkan. Komunikasi yang dibangun oleh kepala
sekolah bersifat terbuka dan interaktif, disertai dengan respons positif terhadap
pertanyaan dan konsultasi yang datang dari guru maupun staf. Selain itu, kepala
sekolah juga aktif memenuhi kebutuhan penunjang proses belajar mengajar melalui
pemetaan kebutuhan yang terorganisir bersama wakil kepala sekolah dan
koordinator terkait. Dalam hal interaksi dan komunikasi, kepala sekolah rutin
melakukan interaksi secara langsung dengan berbagai pihak, mulai dari guru, staf,
siswa, hingga orang tua. Dalam hal pemantauan kegiatan pun, kepala sekolah sering
melakukan kunjungan ke berbagai ruang di sekolah serta memanfaatkan CCTV

untuk memastikan kontrol di area sekolah berjalan optimal.

5.1.3. Praktik Participating Kepala Sekolah dalam Menjalankan
Kepemimpinan Situasional di SMP Islam X Bandar Lampung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik participating kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan situasional di SMP Islam X Bandar Lampung telah
dilaksanakan secara efektif. Hal ini tercermin dari berbagai aspek, yaitu terbuka
akan masukan/ide/pendapat/kritik, memberikan peran aktif dalam membangun
motivasi, rutin melaksanakan musyawarah/rapat, bersikap transparan, serta
memberikan penghargaan. Kepala sekolah menunjukkan sikap terbuka terhadap
masukan dari seluruh elemen sekolah, termasuk guru, tenaga kependidikan, siswa,
dan orang tua. Kepala sekolah berupaya membangun motivasi guru dan staf sesuai

kebutuhan masing-masing individu melalui pendekatan yang sistematis dan
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personal. Kepala sekolah juga rutin memfasilitasi musyawarah guru dan staf
melalui rapat mingguan maupun pertemuan terbatas bersama tim manajerial untuk
membahas isu-isu strategis. Dalam forum tersebut, kepala sekolah berperan aktif
sebagai moderator yang mendorong diskusi terbuka dan partisipatif. Kepala sekolah
menerapkan gaya kepemimpinan yang transparan, tercermin dari keterbukaan
informasi, termasuk dalam hal pengelolaan keuangan, yang turut membangun
kepercayaan di lingkungan sekolah. Kepala sekolah juga secara konsisten
memberikan penghargaan dalam berbagai bentuk, mulai dari pujian verbal hingga
penghargaan khusus pada momen tertentu sebagai bentuk apresiasi atas kinerja

guru dan staf.

5.1.4. Praktik Delegating Kepala Sekolah dalam Menjalankan

Kepemimpinan Situasional di SMP Islam X Bandar Lampung

Hasil penelitian menunjukkan bahwa praktik delegating kepala sekolah dalam
menjalankan kepemimpinan situasional di SMP Islam X Bandar Lampung telah
dilaksanakan secara efektif. Hal ini tercermin dari berbagai aspek, yaitu pemberian
tanggung jawab pribadi yang jelas, kepercayaan dalam hal pengelolaan tugas,
penyerahan dalam pengambilan keputusan, serta mendukung pengembangan
kompetensi. Kepala sekolah memberikan pendelegasian dan kepercayaan dalam hal
pengelolaan tugas secara menyeluruh kepada guru dan staf dengan
mempertimbangkan kemampuan dan potensi masing-masing individu. Wewenang
dalam pengambilan keputusan juga dipercayakan kepada guru dan staf sesuai
dengan bidang tanggung jawab yang telah ditentukan. Selain itu, kepala sekolah
secara aktif mendukung peningkatan kapasitas profesional dengan menyediakan
akses terhadap berbagai program pelatihan dan kegiatan pengembangan

kompetensi, baik yang diselenggarakan oleh internal maupun eksternal sekolah.
5.2. Implikasi Hasil Penelitian dan Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan hasil temuan tersebut, penelitian ini memiliki kontribusi teoretis,

praktis, kebijakan, dan penelitian lebih lanjut.
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5.2.1. Implikasi Teoretis

Penelitian ini  memiliki kontribusi teoretis terhadap pengetahuan dalam
kepemimpinan dengan memperkaya literatur tentang kepemimpinan situasional di
bidang pendidikan, khususnya di sekolah swasta berbasis agama Islam. Penelitian
ini berfokus pada gaya kepemimpinan situasional, vyaitu telling, selling,
participating, dan delegating, serta memberikan kontribusi dalam mengidentifikasi
dan mendeskripsikan indikator-indikator dari keempat dimensi tersebut.

5.2.2. Implikasi Praktis

Penelitian ini dapat memberikan manfaat praktis bagi:
5.2.2.1. Kepala Sekolah atau Pemimpin Lembaga Pendidikan

Penelitian ini memiliki kontribusi praktis terhadap kepemimpinan situasional bagi
kepala sekolah sebagai pedoman atau acuan dan evaluasi diri kepala sekolah atau
pemimpin sejenis di lembaga pendidikan dalam praktik kepemimpinan situasional
dengan menerapkan komponen-komponen yang terdapat dalam kepemimpinan
situasional yang meliputi dimensi telling, selling, participating, dan delegating

dalam upaya mewujudkan lembaga pendidikan yang efektif.
5.2.2.2. Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Penelitian ini memiliki kontribusi praktis terhadap kepemimpinan situasional bagi
pendidik dan tenaga kependidikan. Penelitian ini menjadi dasar dalam penyusunan
materi pelatihan atau workshop untuk membekali pendidik dan tenaga
kependidikan dengan kemampuan menerapkan kepemimpinan situasional di

lingkungan kerja.
5.2.2.3. Yayasan Pendidikan

Penelitian ini memiliki kontribusi praktis terhadap kepemimpinan situasional bagi
Yayasan Pendidikan sebagai evaluasi terhadap kepala sekolah dengan
menggunakan indikator-indikator yang terdapat dalam dimensi kepemimpinan

situasional.
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5.2.3. Implikasi Kebijakan bagi Dinas Pendidikan

Penelitian ini memiliki kontribusi kebijakan terhadap kepemimpinan situasional
bagi dinas pendidikan untuk membuat kebijakan dalam pendidikan dan pelatihan
(diklat) dengan cara memasukkan materi mengenai kepemimpinan situasional
dalam diklat atau pembinaan pemimpin pendidikan. Hal ini bertujuan agar
pemimpin pendidikan dapat melaksanakan kepemimpinan yang efektif untuk

tercapainya tujuan organisasi.
5.2.4. Keterbatasan Penelitian dan Implikasi Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini berhasil menggali data yang mendalam, namun hasilnya memiliki
keterbatasan dalam hal generalisasi karena hanya dilakukan di satu lokasi, yaitu
SMP Islam X Bandar Lampung. Oleh karena itu, hasil penelitian ini tidak
sepenuhnya mewakili konteks yang lebih luas. Keterbatasan tersebut membuka
peluang bagi penelitian di masa mendatang. Disarankan kepada para peneliti untuk
melakukan studi komparatif di beberapa sekolah dengan tingkat akreditasi atau
kepemimpinan yang berbeda serta mengombinasikan metode kualitatif dan
kuantitatif (mixed method) untuk mengeksplorasi tidak hanya pengalaman, tetapi
juga dampak kuantitatif dari praktik kepemimpinan terhadap hasil belajar siswa,
kinerja guru, atau kepuasan kerja guru dan staf di daerah yang berbeda dengan
melibatkan populasi dan lokasi penelitian yang lebih beragam. Pendekatan ini
diharapkan dapat memberikan hasil yang lebih komprehensif dan representatif
sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengambilan keputusan yang lebih

luas.
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